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ABSTRAK 

 
Generasi muda merupakan kelompok sosial yang berada dalam fase pencarian identitas 

serta rentan terhadap berbagai dinamika sosial, termasuk konflik keluarga dan tekanan 

lingkungan. Dalam perkembangan media digital, music video tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi medium representasi realitas sosial yang 

membentuk cara pandang masyarakat terhadap generasi muda. Melalui visual, narasi, 

dan simbol yang ditampilkan, music video mampu menyampaikan pesan emosional 

dan ideologis yang membangun makna tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis representasi generasi muda yang digambarkan dalam music video “Si 

Paling Mahir” dan “33x” menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis 

semiotika Roland Barthes yang meliputi tiga tahapan pemaknaan, yaitu denotasi, 

konotasi, dan mitos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tataran denotasi, music 

video menampilkan konflik interpersonal antara anak dan orang tua melalui adegan 

pertengkaran, ekspresi emosional, serta gestur penolakan. Pada tataran konotasi, 

konflik tersebut merepresentasikan jarak komunikasi antar generasi, tekanan 

emosional, serta ketidakmampuan generasi muda dalam mengelola ekspektasi sosial 

dan keluarga. Sementara pada tataran mitos, terbentuk pemaknaan mengenai stereotip 

generasi muda sebagai individu yang dianggap egois dan keras kepala, namun 

sesungguhnya sedang berada dalam fase pencarian jati diri dan kebutuhan akan 

pemahaman. Temuan ini menunjukkan bahwa music video tidak hanya merefleksikan 

realitas sosial, tetapi juga berperan dalam membentuk konstruksi makna mengenai 

posisi dan identitas generasi muda dalam masyarakat.  

 

Kata Kunci: Music Video, Representasi, Generasi Muda, Semiotika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Perjuangan generasi muda dalam mencapai cita-cita merupakan fenomena 

sosial yang terus relevan. Di tengah perkembangan ekonomi, budaya, dan digital yang 

pesat, kaum muda menghadapi beragam tekanan yang memengaruhi proses mereka 

dalam membangun masa depan. Media populer seperti music video menjadi salah satu 

ruang ekspresi yang mampu menggambarkan pengalaman tersebut melalui narasi 

visual dan audio yang kuat. 

 Music video kini berfungsi sebagai teks budaya yang memuat simbol, 

representasi, dan gagasan ideologis. Dalam kajian komunikasi, media ini dipahami 

sebagai artefak yang merefleksikan bagaimana masyarakat memaknai isu sosial 

tertentu. Melalui unsur sinematografi, gestur, warna, maupun alur cerita, music video 

mampu menyampaikan pengalaman emosional dan sosial penontonnya, termasuk 

mengenai perjuangan generasi muda. 

 Fenomena tersebut tampak dalam music video “Si Paling Mahir” (Raisa) dan 

“33x” (Perunggu). Keduanya menampilkan tema mengenai tekanan keluarga, 

ekspektasi sosial, dinamika emosional, serta pencarian identitas. “Si Paling Mahir” 

menghadirkan kisah Mahir yang berupaya meraih pengakuan diri di tengah tekanan 

keluarga. Video ini menggunakan simbol gerak, ekspresi, dan sinematografi untuk 

menggambarkan konflik psikologis seorang anak. Sementara itu, “33x” menampilkan 
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ketegangan dalam relasi keluarga melalui tanda visual seperti warna gelap, ekspresi 

wajah, dan aktivitas berulang (Chairunnisa et al., 2024). Menemukan bahwa simbol-

simbol tersebut merepresentasikan kondisi emosional yang kompleks dalam ruang 

keluarga (I. Komang et al., 2024). 

 Meskipun telah ada penelitian terkait, sebagian besar kajian sebelumnya hanya 

menyoroti konflik keluarga atau nilai moral, tanpa membahas secara mendalam 

representasi perjuangan generasi muda. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

secara komprehensif menganalisis kedua video tersebut melalui kerangka semiotika 

Roland Barthes, khususnya pada level denotasi, konotasi, dan mitos. 

 Celah penelitian ini menjadi penting mengingat tantangan generasi muda saat 

ini semakin luas, mencakup tuntutan pendidikan, ekspektasi sosial, kompetisi ketat, 

serta dampak media digital. Music video sebagai medium yang dekat dengan kehidupan 

remaja dan dewasa muda menjadi sarana yang efektif untuk memahami bagaimana 

mereka memaknai perjuangan, keberhasilan, dan kegagalan. 

 Dengan menggunakan semiotika Barthes, penelitian ini menganalisis 

bagaimana tanda visual dan verbal dalam kedua music video merepresentasikan usaha, 

tekanan, dan aspirasi generasi muda. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali 

konstruksi makna yang tidak hanya tampak secara literal, tetapi juga makna simbolik 

dan ideologis yang terkandung di dalamnya. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian 

komunikasi visual dan representasi budaya populer Indonesia. Secara praktis, temuan 
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penelitian dapat menjadi rujukan bagi pembuat karya audio-visual, pendidik, dan 

lembaga sosial untuk memahami kondisi psikososial generasi muda. Dengan demikian, 

penelitian ini mengisi kekosongan kajian sebelumnya dan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai bagaimana media membentuk representasi perjuangan 

generasi muda dalam konteks Indonesia kontemporer. 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini dibatasi pada kajian representasi perjuangan dalam meraih cita-

cita pada dua music video, yaitu “Si Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu). 

Pembatasan ini dilakukan dengan mempertimbangkan efisiensi waktu dan biaya, serta 

untuk memastikan penelitian dapat diselesaikan tepat waktu tanpa mengurangi 

kedalaman analisis pada fokus utama penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana representasi perjuangan generasi 

muda dalam mengejar cita-cita pada music video “Si Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” 

(Perunggu)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi 

perjuangan generasi muda dalam mengejar cita-cita ditampilkan pada music video “Si 

Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu). Penelitian ini juga untuk 
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mengidentifikasi persamaan dan perbedaan cara kedua music video membangun narasi 

perjuangan generasi muda melalui konstruksi tanda berdasarkan semiotika Roland 

Barthes. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi dari hasil 

penelitian yang diperoleh terhadap bidang keilmuan yang dipelajari, bisa juga manfaat 

untuk budaya atau masyarakat tertentu. Sesuatu yang peneliti hasilkan dalam penelitian 

bisa membawa dampak tertentu terhadap pembaca (harapannya adalah hal yang positif) 

terhadap permasalahan penelitian (Sari et al., 2023). Manfaat ini kemudian diperkuat 

melalui dua aspek utama, yaitu teoretis dan praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

   Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, 

khususnya dalam kajian semiotika dan representasi media. Hasil penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai pemaknaan tanda visual dalam music video. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini memberikan manfaat bagi para pembuat music video, pelaku 

industri kreatif, maupun sosial secara lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat mendorong peningkatan literasi media masyarakat, sehingga penonton 

mampu menafsirkan makna dalam music video dengan lebih kritis dan reflektif, 

khususnya terkait isu-isu yang menyangkut generasi muda. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Dalam penyusunan skripsi dan proposal skripsi, penulisan harus mengikuti 

standar ilmiah serta mematuhi pedoman skripsi yang ditetapkan oleh Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

BAB I: PENDAHULUAN  

 Berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II: URAIAN TEORITIS 

 Berisikan uraian teoritis yang menguraikan tentang teori dan konsep penelitian 

mengenai Representasi Perjuangan Generasi Dalam Mengejar Cita-Cita Melalui 

Analisis Semiotika Pada Music Video “Si Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu). 

BAB III: METODE PENELITIAN  

 Berisikan persiapan serta pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang 

metode penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi penelitian, 

narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi 

penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V: PENUTUP  

 Berisikan penutup tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian dan 

pembahasan. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan 

secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah 

pada publik yang tidak berada pada satu tempat atau tersebar. Sehingga dapat dikatakan 

proses komunikasi massa adalah penyampaian pesan melalui media massa yang terjadi 

secara terus-menerus (Syafrina, 2022).  

Komunikasi massa memiliki banyak fungsi, yaitu fungsi informasi, fungsi 

hiburan, fungsi persuasi, fungsi transmisi budaya, fungsi mendorong kohesi sosial, 

fungsi pengawasan, fungsi korelasi, fungsi pewarisan sosial, fungsi melawan 

kekuasaan dan kekuatan represif, serta fungsi menggugat hubungan trikotomi. 

 Komunikasi massa memiliki sejumlah karakteristik khas, salah satunya adalah 

sifatnya yang ditujukan kepada khalayak luas atau masyarakat umum. Karena media 

massa mudah diakses dan digunakan, informasi yang disampaikan dapat tersebar 

dengan cepat kepada publik. Selain itu, komunikasi massa bersifat serempak, artinya 

pesan yang dikirimkan oleh komunikator hanya disampaikan satu kali namun dapat 

diterima oleh banyak orang pada waktu yang sama. Penyampaian yang simultan ini 

membuat proses distribusi informasi menjadi efisien dan memungkinkan pesan 

menjangkau audiens yang luas tanpa perlu pengulangan pengiriman (Kustiawan et al., 

2022). 
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2.2 Platform Media Youtube 

Platform adalah sebuah program yang digunakan untuk menjalankan rencana 

kerja yang mana platform difungsikan sebagai wadah utama atau dasar 

untukmenjalankan sistem yang akan digunakan. Untuk itu platform iklan adalah 

saluran berbasis teknologi untuk mengarahkan lalu lintas berbagai layanan yang dapat 

digunakan secara terpisah atau digabungkan untuk mencapai hasil terbaik (Muhammad 

Thoriq, 2021). 

Media adalah tempat atau saluran yang digunakan untuk mengkomunikasikan 

pesan promosi produk/jasa tertentu kepada audiens. Contohnya antara lain media cetak 

(surat kabar dan majalah), media elektronik (spotradio dan iklan televisi) spanduk dan 

billboard. Selalu ada hubungan yang erat dengan media periklanan berplatform digital 

(Muhammad Thoriq, 2021).  

Media merupakan bentuk jamak dari medium, merupakan kata yang berasal 

dari bahasa latin medius, secara harfiah media memiliki arti tengah, perantara atau 

pengantar. Selain itu media juga dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim ke penerima pesan. Media bias berupa bahan (software) dan/atau alat 

(hardware). Media apabila dipahami secara garis besar adalah materi, manusia, atau 

kejadian yang menimbulkan kondisi, yang menjadi penyebab siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Media merupakan alat bantu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Aldin,Sukmawati, 2023). 
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YouTube adalah sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga mantan 

karyawan PayPal pada Februari 2005. Situs web ini memungkinkan pengguna 

mengunggah, menonton, dan berbagi video. Perusahaan ini berkantor pusat di San 

Bruno, California, dan memakai teknologi Adobe Flash Video dan HTML5 untuk 

menampilkan berbagai macam konten video buatan pengguna/kreator, termasuk klip 

film, klip TV, dan video musik. Selain itu, konten amatir seperti blog video, video 

orisinal pendek, dan video pendidikan juga ada dalam situs ini (Aldin,Sukmawati, 

2023). 

YouTube juga merupakan sarana promosi yang potensial, selain pengunjungnya 

yang banyak, untuk penggunaannya juga bisa dikatakan cukup mudah, dan juga dalam 

media YouTube animasi yang di terapkan tidak memiliki batasan durasi atau waktu. 

Tanpa ada batasan waktu, hal ini akan membuat konten yang disajikan dalam Animasi 

Promosi akan dapat lebih detail, sehingga calon Konsumen tidak akan bingung 

mengenai objek yang dipromosikan (Lingga et al., 2019) 

2.3 Musik Video 

 Musik video merupakan bentuk media audiovisual yang menyatukan elemen 

musik dan visual melalui narasi maupun rangkaian gambar yang dirancang untuk 

memperkuat pesan yang dibawa oleh sebuah lagu. Dalam ranah komunikasi massa, 

musik video tidak hanya berperan sebagai sarana promosi karya musik, tetapi juga 

berfungsi sebagai teks media yang memproduksi dan menyampaikan makna melalui 

perpaduan unsur audio dan visual yang ditampilkan (Petra et al., 2024). 
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 Video musik adalah film pendek atau video yang menyertai musik, biasanya 

sebuah lagu. Video musik modern berfungsi sebagai alat pemasaran untuk 

mempromosikan album rekaman (Indira et al. 2022). 

 Sebagai bagian dari media massa, musik (dan MV) sering digunakan untuk 

menyampaikan pesan ideologis, kritik sosial, serta membentuk opini publik. Konsep 

ini diperkuat dengan peran musik sebagai komunikasi massa: lagu dan video klip 

berfungsi sebagai kanal untuk mengomunikasikan kritik dan kesadaran social 

(Unikom, 2025). 

 Pemuda memiliki keterikatan yang kuat terhadap konsumsi media digital, 

termasuk YouTube dan platform musik online, menjadikan video musik sebagai 

medium yang sangat relevan untuk menyampaikan dan membentuk identitas mereka. 

Video musik menyediakan ruang visual di mana nilai-nilai aspiratif (seperti ambisi, 

perjuangan, kebebasan) dapat dipersembahkan dan diinternalisasi oleh pemuda. Selain 

itu, video musik memungkinkan seniman dan kreator untuk menyampaikan narasi 

sosial atau kritik budaya dengan cara yang lebih menarik dan emosional. Selain itu 

analisis semiotik untuk menunjukkan bagaimana video musik menyampaikan pesan 

interpersonal dan mengkomunikasikan cinta melalui simbol-simbol visual dan gestur 

(Naja Kayra Rahim, 2024). 

2.4 Representasi 

 Representasi adalah suatu keadaan yang bersifat representasional atau suatu 

tindakan yang mewakili. Cara lain untuk memahami representasi adalah sebagai suatu 
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proses yang melibatkan beberapa keadaan yang dapat mewakili gambar, simbol, dan 

hal lain yang terkait dengan makna (KBBI.co.id, 2025). 

 Studi ini memelajari soal bagaimana memahami representasi dalam music 

video. Tujuannya, menjelaskan cara untuk mengerti pesan-pesan yang disampaikan 

melalui music video sebagai media komunikasi audio visual. Proses representasi 

bertujuan untuk menjelaskan makna suatu entitas yang direpresentasikan. Termasuk, 

yang direpresentasikan melalui media audio visual dalam bentuk music video 

(Rachman, 2018). 

 Representasi media bukan hanya proses pemberian makna tapi peran aktif dan 

kreatif dalam memahami, menghayati, dan bertindak. Representasi merupakan kajian 

penting dalam kehidupan sosial dan budaya, terutama untuk memaknai bagaimana 

dunia ditampilkan dalam media. Secara sederhana, representasi dapat diartikan sebagai 

kegiatan menampilkan kembali, mewakili sesuatu, pembuatan image atau sebuah cara 

untuk memaknai apa yang diberikan pada benda atau pada teks yang digambarkan 

(Fauziah, 2020). 

 Representasi juga merupakan suatu proses produksi dan pertukaran sebuah 

makna berdasarkan konsep yang terdapat pada pikiran dengan perantara bahasa. 

Representasi diproduksi melalui makna untuk mengartikan sesuatu dalam menjelaskan 

serta menggambarkan imajinasi perasaan seseorang (Prasetya et al., 2022). 
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2.5 Generasi Muda 

 Pemuda merupakan kelompok individu yang berada pada masa peralihan 

menuju kedewasaan, ditandai oleh proses pencarian jati diri, pembentukan karakter, 

serta eksplorasi peran sosial. Tahap ini menjadi periode penting karena generasi muda 

menghadapi dinamika biologis, psikologis, dan sosial yang kompleks. Generasi muda 

cenderung aktif menggali identitas diri dan berpotensi menjadi pendorong perubahan 

sosial di berbagai sektor (Iswara & Ginting, 2022). 

 Generasi Muda merupakan terjemahan dari young generation yang 

mengandung arti populasi yang sedang membentuk dirinya. Kata Generasi muda terdiri 

dari dua kata yang majemuk, kata yang kedua adalah sifat atau keadaan kelompok 

individu itu masih berusia muda dalam kelompok usia muda yang diwarisi cita –cita 

dan dibebani hak dan kewajiban, sejak dini telah diwarnai oleh kegiatan kegiatan 

kemasarakatan dan kegiatan sosial. Maka dalam keadaan seperti ini generasi muda dari 

suatu bangsa merupakan young citizen (Natal Kristiono, 2017) 

 Pengertian Generasi muda erat hubunganya dengan arti generasi muda sebagai 

generasi penerus. Yang dimaksud Geberasi Muda secara pasti tidak terdapat satu 

definisi yang dianggap paling tepat akan tetapi banyak pandangan yang 

mengartikannya tergantung dari sudut masyarakat melihatnya. Namun dalam rangka 

untuk pelaksanaan suatu program pembinaan bahwa “Generasi Muda” ialah bagian 

suatu generasi yang berusia 0 –30 tahun. (Natal Kristiono, 2017) 
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 Selain itu, perkembangan karakter pemuda masa kini juga sangat dipengaruhi 

oleh kemajuan teknologi digital. Dalam kerangka Society 5.0, generasi muda dianggap 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, kreativitas kuat, serta keterhubungan 

dengan budaya global. Namun, kondisi ini sekaligus menghadirkan tantangan 

tersendiri, terutama dalam menjaga dan mempertahankan identitas budaya lokal 

(Rasyad et al., 2025). 

2.6 Perjuangan 

Perjuangan merupakan tindakan penuh nilai, makna, dan kehormatan yang 

dilakukan seseorang untuk menghadapi berbagai persoalan atau tantangan hidup. 

Upaya ini dijalankan dengan tujuan mencapai kondisi baru yang lebih baik, lebih 

bermanfaat, dan lebih bermakna dibandingkan keadaan sebelumnya (Mohamad Azrul 

Nizam, 2019). 

Lebih jauh, perjuangan generasi muda tidak hanya berorientasi pada 

kepentingan pribadi, tetapi juga mencerminkan peran mereka sebagai penggerak 

perubahan social. Keterlibatan aktif pemuda dalam kehidupan bermasyarakat 

menunjukkan bahwa perjuangan mereka bersifat kolektif, khususnya dalam 

membangun lingkungan sosial yang toleran dan adaptif terhadap perubahan (Aulia & 

Safitri, 2024). 
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2.7 Cita-cita 

Cita-cita adalah keinginan yang selalu ada dalam pikiran. Bagi sebagian orang 

cita-cita adalah tujuan hidup yang harus mereka capai ketika besar nanti. Akan tetapi, 

hanyasebagian orang saja yang mempunyai tekad dan usaha yang tinggi untuk meraih 

cita-cita mereka (Illyas et al., 2020) 

Cita-cita merupakan keinginan yang terus melekat dalam pikiran seseorang. 

Bagi banyak individu, cita-cita menjadi arah dan tujuan hidup yang ingin dicapai ketika 

memasuki masa dewasa. Namun, hanya sebagian orang yang mampu menunjukkan 

tekad dan usaha kuat untuk benar-benar mewujudkan impian tersebut (Illyas et al., 

2020).  

2.8 Semiotika 

Semiotika merupakan bidang ilmu yang mengkaji tanda serta bagaimana tanda-

tanda tersebut bekerja dalam membentuk makna melalui proses komunikasi. Tanda 

dapat berupa kata, simbol, gambar, gerak, ataupun unsur suara yang saling terhubung 

dalam sebuah sistem sehingga mampu memberikan pemahaman bagi penerimanya. 

Pendekatan ini memandang tanda bukan sebagai representasi statis, melainkan sebagai 

elemen yang aktif dan terkait erat dengan struktur sosial serta budaya (Wahyudi et al., 

2025). Dalam bahasa Indonesia semiotika diartikan sebagai ilmu tentang 

tanda.(Syaputra & Santoso, 2023) 

Dalam konteks media audiovisual seperti film, video, dan video musik, 

semiotika menjadi penting karena makna tidak hanya disampaikan melalui teks yang 
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terlihat secara langsung, tetapi juga melalui elemen visual dan audio yang bersifat 

implisit. Pada video musik, aspek seperti warna, tata visual, ekspresi wajah, gestur, 

musik, serta efek suara berfungsi sebagai tanda-tanda yang dapat dianalisis untuk 

memahami makna tertentu (Hugo et al., 2024). 

Semiotika membantu membongkar struktur makna tersembunyi di balik tanda, 

baik berupa bahasa, simbol, maupun visual. Ia menambahkan bahwa setiap tanda selalu 

berkaitan dengan konteks sosial dan budaya yang turut memengaruhi cara audiens 

memaknainya (Menggo et al., 2021). 

2.9 Semiotika Roland Barthes 

Semiotika Roland Barthes adalah pendekatan analisis tanda yang melihat bahwa 

makna tidak hanya terbentuk dari apa yang terlihat secara langsung (denotasi), tetapi 

juga dari makna lanjutan yang lebih dalam (konotasi) serta ideologi yang melatarinya, 

yang disebut sebagai mitos. Model analisis Barthes banyak digunakan dalam kajian 

teks audiovisual, termasuk film dan video musik, karena mampu menyingkap 

bagaimana elemen visual dan audio bekerja membangun pesan sosial serta nilai budaya 

tertentu (Ailsa Ardelia, 2023).  

Roland Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang 

menandai suatu masyarakat, sebagaimana ditujukkan pada peta tanda Roland Barthes. 

Dalam kajian semiotika terdapat tiga konsep dalam melihat sebuah pemaknaan gambar 

yakni denotasi, konotasi dan mitos (Lubis, 2017) 
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a. Denotasi 

Denotasi merupakan makna paling mendasar atau makna literal dari suatu 

tanda. Pada tahap ini, tanda dibaca sebagaimana tampil secara langsung baik 

berupa objek, gerak tubuh, warna, maupun adegan dalam video music tanpa 

penafsiran lebih lanjut. Dalam konteks analisis audiovisual, denotasi berfungsi 

untuk mengidentifikasi representasi dasar yang muncul dari setiap elemen 

visual. Denotasi adalah langkah awal dalam memetakan tanda sebelum masuk 

pada makna simbolik yang lebih kompleks (Ailsa Ardelia, 2023). 

b. Konotasi 

Konotasi merupakan makna tambahan yang muncul dari proses interpretasi, 

emosi, pengalaman budaya, maupun konteks sosial yang melingkupi sebuah 

tanda. Dalam video musik, makna konotatif dapat terbentuk melalui pemilihan 

warna, pencahayaan, gestur, pergerakan kamera, hingga irama musik. Unsur-

unsur visual tersebut mampu menghadirkan lapisan konotasi yang 

merefleksikan suasana, pesan emosional, serta nilai-nilai sosial yang ingin 

disampaikan (Hugo et al., 2024). 

c.  Mitos  

Mitos dalam perspektif Barthes tidak merujuk pada cerita-cerita kuno tetapi 

pada sistem nilai dan ideologi yang dibentuk melalui tanda sehingga tampak 

wajar dan diterima sebagai sesuatu yang alami. Dalam media populer seperti 

film maupun video musik, konstruksi mitos dapat terlihat melalui simbol-simbol 
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yang berkaitan dengan gender, kelas sosial, atau identitas tertentu. Media massa 

membangun mitos tersebut melalui perpaduan elemen visual dan naratif 

(Agathon Agnar Ramadhan, 2022). 

2.10 Semiotika Dalam Analisis Music Video 

2.10.1 Analisis Tanda Visual 

Tanda visual dalam video musik mencakup unsur-unsur seperti warna, 

pergerakan, gestur, latar, kostum, dan pencahayaan. Setiap elemen tidak semata-

mata berfungsi sebagai aspek estetis, tetapi juga membawa makna simbolik 

dalam kerangka semiotika. Studi menunjukkan bahwa penggunaan latar 

futuristik dan pencahayaan dramatis mencerminkan ketegangan antara manusia 

dan kecerdasan buatan, sekaligus menonjolkan identitas manusia melalui 

kontras visual yang kuat (Luh et al., 2024). 

Selain itu, gestur dan ekspresi tubuh sering bekerja sebagai tanda konotatif 

yang menggambarkan emosi maupun konflik internal tokoh. Bahwa gerak tubuh 

para penyanyi memunculkan kode konotatif mengenai solidaritas dan 

kebebasan, yang kemudian dipahami sebagai mitos tentang kebahagiaan 

generasi muda (Indira & Komsiah, 2022). 

2.10.2 Analisis Tanda Audio 

Musik dapat menghadirkan nuansa emosional yang sejalan maupun 

bertentangan dengan adegan yang ditampilkan, sementara tempo dan harmoni 

menandai konflik, ketenangan, atau dinamika batin tokoh. Analisis semiotika 
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mereka terhadap audio dan visual menemukan bahwa musik dan tempo bekerja 

selaras dengan gestur dan ekspresi wajah untuk menyampaikan pesan yang 

kompleks. Meski secara denotatif tampak sederhana, elemen-elemen tersebut 

secara konotatif dan mitologis menyiratkan ideologi tentang pemisahan dan 

penerimaan (Cakraningrat et al., 2024). 

2.10.3 Analisis Narasi dan Konflik 

Narasi dalam video musik umumnya disampaikan melalui alur cerita yang 

menampilkan perkembangan karakter, konflik, dan resolusi. Pendekatan 

semiotika memungkinkan pemahaman bagaimana elemen-elemen naratif ini 

direpresentasikan melalui tanda-tanda, seperti adegan, simbol, objek, dan 

tindakan yang membentuk “bahasa tanda”. Konflik antara kemewahan, 

kebebasan, dan risiko divisualisasikan melalui simbol-simbol seperti uang, 

dadu, dan latar kasino (Rahma Rezqita Arum, 2023). 

2.11 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu, ini merupakan usaha dari 

peneliti untuk menemukan inspirasi dan mencari perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya dan peneliti mengambil beberapa refrensi yang peneliti dapatkan dan 

berkaitan dengan judul peneliti. Maka demikian peneliti mencantumkan penelitian 

terdahulu pada uraian teoritis, seperti berikut: 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

Nama 

 

Judul 

Metode  

Analisis 

 

Hasil Analisis 

Chairunnisa

, Soraya, & 

Ariska 

Makna 

Perjuangan 

dalam Musik 

Video “Si 

Paling 

Mahir” Karya 

Raisa: 

Analisis 

Semiotika 

Charles 

Sanders 

Pierce 

Menggunakan 

metode 

pendekatan 

semiotika Cha

rles Sanders 

Pierce. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

makna perjuangan dalam musik video 

direpresentasikan melalui simbolisasi 

tindakan, ekspresi emosional, konflik 

naratif, dan lirik lagu (Chairunnisa, Iin 

Soraya, 2024). 

Dharma, 

Pratami, & 

Sadiyyah 

Family 

Meanings in 

Perunggu's 

'33X' Music 

Video: The 

Study of 

Semiotic 

Analysis 

Roland 

Barthes 

Menggunakan 

metode 

pendekatan 

semiotika Rol

and Barthes 

Hasil dari analisis diskusi di atas adalah 

bahwa video musik "33x" 

menyampaikan makna tentang 

keluarga melalui penyampaian perilaku 

karakter selama video musik. 

Kekeluargaan diwakili oleh 

kebersamaan dan perasaan yang 

dialami ayah dan anak, karena ini 

adalah indikator yang dipilih oleh 

penulis sebagai tolok ukur dalam 

menganalisis kekeluargaan dalam video 

music (Komang Oka Dharma et al., 

2024). 

Ilham Nadh

ip 

Muhammad 

Representasi 

hustle culture 

dalam album 

musik 

memorandum 

karya 

perunggu 

Menggunakan 

metode 

pendekatan 

semiotika mili

k Ferdinand de 

Saussure. 

Hasil penelitian pemaknaan terhadap  

album Memorandum & pembahasan  

maka didapatkan kesimpulan bahwa  

Perunggu menggunakan penanda yang 

merepresentasikan hustle culture 

dari band Perunggu yang di komunikas

ikan melalui lagu-lagu dalam album ini 

yang dapat didengarkan oleh para 

pendengarnya (Muhammad, 2024) 
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2.12 Anggapan Dasar 

 Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa setiap tanda, simbol, dan unsur visual 

dalam music video menyimpan makna yang dapat dianalisis melalui pendekatan 

semiotik Roland Barthes. Music video “Si Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu) 

diyakini merepresentasikan perjuangan generasi muda dalam mengejar impian, yang 

dapat diungkap melalui analisis pada tingkat denotatif, konotatif, dan mitologis. Selain 

itu, diasumsikan bahwa penonton menafsirkan pesan-pesan visual tersebut sesuai 

dengan konteks sosial dan budaya yang melingkupi kedua karya tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriftip karena fokus 

penelitian ini adalah untuk mencatat, lalu menggambarkan dan menginterpretasikan 

makna-makna, serta symbol (Syuhada & Thariq, 2024). Dalam music video “Si Paling 

Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam melalui 

proses interpretasi elemen visual, audio, dan naratif yang membentuk teks media. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis bagaimana tanda-tanda dalam 

kedua music video tersebut membangun makna spesifik terkait representasi perjuangan 

generasi muda. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu fenomena secara 

menyeluruh melalui penyajian deskripsi berbasis kata-kata dalam konteks yang alami. 

Ia menegaskan bahwa penelitian kualitatif menitikberatkan pada pemaknaan, bukan 

pada perhitungan angka, sehingga sangat tepat digunakan ketika peneliti berusaha 

menafsirkan simbol, tindakan, maupun bentuk representasi (Sugiyono, 2020). 

Penelitian kualitatif merupakan suatu proses eksplorasi dan pemaknaan yang 

mendalam terhadap bagaimana individu maupun kelompok memberikan arti pada 

suatu persoalan sosial. Pendekatan ini berlandaskan pada proses interpretatif, di mana 
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peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan, memahami, dan 

menafsirkan data (John W.Creswell, 2018). 

Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian ini menerapkan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes. 

Pemilihan metode ini dianggap tepat karena Barthes membagi pemaknaan ke dalam 

tiga lapisan utama yaitu denotasi, konotasi, dan mitos yang sangat efektif untuk 

mengungkap cara sebuah music video membangun representasi mengenai perjuangan 

generasi muda. Setiap unsur visual, gestur, pencahayaan, rangkaian adegan, serta narasi 

yang muncul dalam music video dianalisis guna mengidentifikasi makna yang tampak 

secara eksplisit maupun yang tersembunyi di balik simbol-simbolnya. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka Berpikir (kerangka konseptual) merupakan bagian dari peneliti yang 

menggambarkan alur pikiran sendiri, dalam memberikan penjelasan kepada orang lain, 

mengapa dia mempunyai anggapan seperti yang diutarakan dalam hipotesis, kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah didefenisikan sebagai masalah yang penting. Kerangka 

berpikir dilengkapi dengan skema untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman 

dan cara kerja peneliti  (Sari et al. 2023). Adapun kerangka konsep dalam penelitian 

ini adalah: 
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2025  

3.3 Defenisi Konsep 

Konsep merupakan penjelasan tentang istilah atau variabel penting dalam 

penelitian agar memiliki batasan dan pemahaman yang jelas. Dalam penelitian ini, 

beberapa konsep utama dijelaskan sebagai berikut: 

1. Music Video  

Music video dipahami sebagai teks audiovisual yang memadukan unsur 

visual dan audio untuk membangun pesan dan makna kepada khalayak. Music 

video merupakan media yang menyampaikan makna visual dan audio secara 

bersamaan untuk menggambarkan pengalaman dan tema tertentu, seperti 

perjuangan dan pengalaman pemuda dalam kehidupan (Irianti, 2025). 
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2. “Si Paling Mahir” (Raisa) 

Lagu “Si Paling Mahir” dipopulerkan oleh Raisa dan dikomposisi oleh 

Raisa Andriana, Lafa Pratomo, serta Haris Pranowo. Proses produksi musik 

dikerjakan oleh Lafa Pratomo sebagai music producer, dengan pengarahan dan 

penyuntingan vokal oleh Barsena Bestandhi. Tahap mixing dilakukan oleh 

Stevano dan mastering oleh Dimas Pradipta, di bawah naungan JUNI Records 

sebagai executive producer. Music video “Si Paling Mahir” disutradarai oleh 

Aco Tenriyagelli dengan Aditya Alfiqry sebagai produser. Dalam video tersebut, 

Cut Mini berperan sebagai Ibu, Indra Jegel sebagai Mahir, dan Bagus Pradana 

Laksono sebagai Mahir kecil. Lagu ini resmi dirilis pada 23 Oktober 2024 

sebagai karya terbaru Raisa yang kembali menyapa para pendengarnya. 

Sementara itu, video musiknya tayang perdana melalui kanal YouTube resmi 

Raisa pada 6 November 2024. 

3. “33x” (Perunggu) 

Music video “33x” ditulis dan disutradarai oleh Yustinus Kristianto, dengan 

pengembangan cerita oleh Yustinus Kristianto, Giovanni Rahmadeva, dan 

Annisa Adjam. Proses produksi diproduseri oleh Giovanni Rahmadeva dan 

Annisa Adjam. Dari sisi teknis sinematografi, posisi Director of Photography 

dipegang oleh Iqbal Tubagus, dengan Felix Tarigan sebagai Art Director. Tahap 

penyuntingan dilakukan oleh Reihan Azhar, pewarnaan (color grading) oleh 

Ibnu Fajar, serta dibantu oleh Shelvira Alyya sebagai Assistant Director. 

Produksi video musik ini berada di bawah naungan rumah produksi Qun Films. 
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Dalam aspek pemeranan, Karel Trinov berperan sebagai Bimo dan Heru 

Sokowati sebagai Ayah. Lagu “33x” sendiri merupakan trek ke-11 dari album 

debut Perunggu yang berjudul Memorandum. Secara kronologis, lagu tersebut 

telah dirilis pada 11 Maret 2022, sedangkan video musiknya tayang perdana 

melalui kanal YouTube resmi Perunggu pada 5 April 2024. 

4. Analisis Semiotika Roland Barthes 

Analisis semiotika dipahami sebagai metode untuk membaca tanda dan 

makna yang membangun teks media secara struktural dan kontekstual. Dalam 

konteks music video, ini berarti interpretasi tanda visual dan audio untuk 

memahami pesan yang disampaikan (Ratu Nadya Wahyuningrat, 2023) 

a. Denotasi 

Denotasi dimaknai sebagai makna literal dari tanda yang tampak 

langsung dalam music video. Dalam analisis semiotika Roland Barthes yang 

pertama-tama memperhatikan makna nyata suatu tanda sebelum masuk ke 

interpretasi yang lebih dalam (Alifia Salsabila Fajari, 2024). 

b. Konotasi 

Konotasi adalah makna tingkat kedua yang muncul dari interpretasi 

budaya, nilai sosial, dan konteks tertentu di luar makna literal tanda visual 

dan audio. Dalam penelitian semiotika yang dipublikasikan di Indonesia, 

konotasi dipakai untuk menggali makna simbolik yang lebih dalam dari 

tanda yang ditampilkan dalam music video (Alifia Salsabila Fajari, 2024). 
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c. Mitos 

Mitos dalam kerangka Barthes dipahami sebagai makna ideologis yang 

lebih tinggi di mana tanda-tanda yang terlihat tampak “normal” atau 

“alami” padahal membawa sistem nilai tertentu. Banyak kajian semiotika 

di media Indonesia menyebutkan bahwa tahap mitos membantu 

mengungkap nilai sosial yang tidak tampak langsung (Alifia Salsabila 

Fajari, 2024). 

5. Representasi Perjuangan Generasi Muda 

Merupakan bentuk interpretasi semiotik yang menunjukkan bagaimana 

generasi muda memperjuangkan nilai, cita-cita, atau gagasan tertentu. 

Representasi ini dapat diwujudkan melalui simbol, narasi, maupun elemen 

visual dalam media, termasuk music video. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Penelitian diartikan sebagai proses mengelompokan data ke dalam 

kategori yang relevan berdasarkan karakteristik bersama. 
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Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep Indikator 

Representasi Perjuangan Generasi 

Muda 

- Konflik dan tekanan yang 

dialami tokoh. 

- Gestur, ekspresi, dan simbol 

perjuangan 

- Narasi usaha, mimpi, atau beban 

social. 

Semiotika Roland Barthes dalam music 

video Si Paling Mahir (Raisa) dan 33x 

(Perunggu) 

- Objek/adegan yang terlihat 

(denotasi).  

- Makna emosional/budaya 

(konotasi).  

- Nilai/ideologi yang dibangun 

(mitos). 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah penelitian. 

Penelitian kualitatif umumnya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks alamiah 

(Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

mengacu pada konsep Sugiyono, berupa: 

a. Observasi  

Dilakukan dengan mengamati adegan-adegan yang terdapat dalam music 

video “Si Paling Mahir” dan “33x” secara berulang. Peneliti mencermati dengan 

seksama dan mencatat adegan-adegan yang menunjukkan perjuangan generasi 

muda, berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan. 
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b. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang dilakukan melalui analisis dokumen yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti ini memanfaatkan dokumen, catatan, rekaman, atau 

arsip sebagai sumber informasi (Prasetia, 2022). 

Dalam penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan dengan mengakses  music 

video “Si Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu). Peneliti kemudian 

melakukan pengambilan screenshots pada frame-frame penting yang 

menampilkan elemen visual, audio, gestur, ekspresi, simbol, serta unsur naratif 

yang relevan untuk dianalisis. 

Teknik ini memungkinkan peneliti menelaah makna secara langsung dari 

media audiovisual, sejalan dengan prinsip penelitian kualitatif yang menekankan 

konteks alami (Maulana et al., 2025). Dokumentasi music video efektif digunakan 

untuk menafsirkan makna visual dan audio secara mendalam (Dasmarlitha & 

Tayo, 2023). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika 

untuk mengungkap makna melalui pengkajian terhadap tanda-tanda yang muncul 

dalam objek penelitian. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes sebagai kerangka berpikir utama. Peneliti mencermati setiap adegan 
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dalam music video secara rinci untuk mengidentifikasi tanda-tanda visual dan audio 

yang merepresentasikan perjuangan generasi muda, termasuk ekspresi, gestur, setting, 

simbol, serta lirik lagu yang menimbulkan efek emosional tertentu. Proses analisis 

dilakukan berdasarkan sistem signifikasi Roland Barthes yang meliputi tiga tahapan, 

yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Pada tahap denotasi, peneliti mengidentifikasi 

makna literal dari tanda yang tampak secara langsung. Tahap konotasi digunakan untuk 

menafsirkan makna tambahan yang berkaitan dengan nilai sosial dan konteks budaya. 

Sementara itu, tahap mitos bertujuan untuk mengungkap makna ideologis atau nilai 

dominan yang secara tidak langsung direpresentasikan melalui rangkaian tanda dalam 

music video. 

Melalui tahapan tersebut, tanda-tanda visual dipahami sebagai bentuk 

representasi perjuangan generasi muda, sedangkan objek penelitian, yaitu music video, 

diposisikan sebagai medium yang merepresentasikan realitas sosial secara simbolik. 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bersifat non-lapangan karena menggunakan data audiovisual 

berupa music video “Si Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu) yang diakses 

secara digital. Dengan demikian, lokasi penelitian tidak merujuk pada tempat fisik 

tertentu. 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada November 2025 hingga Maret 2026. 

Periode ini mencakup seluruh rangkaian kegiatan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Propil Music Video “Si Paling Mahir” (Raisa) 

Gambar 4. 1 Cover Lagu “Si Paling Mahir” (Raisa)  

 

Sumber: YouTube / raisa6690. 

a.  Sinopsis Music Video “Si Paling Mahir” 

Music video “Si Paling Mahir” (Raisa) menampilkan narasi dramatik 

mengenai konflik relasi antara seorang anak bernama Mahir (diperankan oleh 

Indra Jegel) dan ibunya (diperankan oleh Cut Mini). Alur cerita berfokus pada 

pergulatan batin Mahir yang memiliki cita-cita menjadi seorang artis, namun 

menghadapi penolakan dan keraguan dari ibunya yang memandang profesi 

tersebut sebagai pilihan yang tidak menjanjikan masa depan yang stabil. 

Konflik yang dibangun dalam video klip ini tidak hanya bersifat eksternal, 

berupa perbedaan pandangan antara anak dan orang tua, tetapi juga internal, 
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yakni pergulatan emosional Mahir dalam mempertahankan impiannya di 

tengah tekanan keluarga. Representasi ini diperkuat melalui ekspresi visual, 

gestur, serta atmosfer emosional yang menggambarkan ketegangan, 

kekecewaan, sekaligus keteguhan karakter utama. 

Tabel 4. 1 Profil Music Video Lagu Si Paling Mahir 

Produksi Juni Records 

 

Dirilis 

22 Oktober 2024 (Rilis) 

5 April 2024 (Tayang Youtube) 

Penulis Raisa Andriana, Lafa Pratomo, Haris Pranowo 

Director Aco Tenriyagelli 

Main Talent Cut Mini as Ibu, Indra Jegel as Mahir 

Album ambiVert 

Durasi 11.30 Menit 

Negara Indonesia 

Bahasa Indonesia 

Sumber: Deskripsi Youtube raisa6690 

https://youtu.be/fp4oAAxet1Y?si=CmyFD5d_k03IFZlI 

4.1.2. Profil Music Video “33x” (Perunggu) 

Gambar 4. 2 Cover Lagu "33x" (Perunggu) 

 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

  

https://youtu.be/fp4oAAxet1Y?si=CmyFD5d_k03IFZlI
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a.  Sinopsis Music Video “33x” 

Music video “33x” (Perunggu) menghadirkan narasi yang berfokus pada 

hubungan emosional antara seorang anak dan ayahnya. Video ini 

mengisahkan seorang pemuda bernama Bimo yang harus merantau demi 

bekerja dan memenuhi kebutuhan hidup. Keputusan tersebut membuatnya 

terpisah jarak dari keluarga, terutama sang ayah. Di tengah kesibukan dan 

tekanan pekerjaan, Bimo hanya dapat berkomunikasi dengan ayahnya melalui 

panggilan video yang kerap terkendala jaringan. Keterbatasan interaksi 

tersebut menghadirkan rasa rindu, penyesalan, serta jarak emosional yang 

semakin terasa. Alur cerita berkembang menuju situasi yang menyentuh 

ketika Bimo tidak lagi memiliki kesempatan untuk bertemu secara langsung 

dengan ayahnya. 

Tabel 4. 2 Profil Music Video Lagu 33x 

Produksi Qun Films 

 

Dirilis 

11 Maret 2024 (Rilis) 

5 April 2024 (Tayang Youtube) 

Penulis Lagu Adam Adenan, Ildo Hasman, Maul Ibrahim 

Director Yustinus Kristianto 

Main Talent Karel Trinov as Bimo, Heru Sokowati as Ayah 

Album Memorandum 

Durasi 8.33 Menit 

Negara Indonesia 

Bahasa Indonesia 
Sumber: Deskripsi Youtube Perunggu Official 

https://youtu.be/hbL5jQCw3As?si=uvNTBd3idFFQMAh7 

  

https://youtu.be/hbL5jQCw3As?si=uvNTBd3idFFQMAh7
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4.1.3 Analisis Music Video 

 Pada bagian ini, peneliti melakukan analisis terhadap adegan, dialog, serta 

ekspresi yang merepresentasikan perjuangan generasi muda dalam mengejar 

cita-cita pada music video “Si Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu). 

Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, 

yang membedakan tiga tingkatan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi makna tanda yang muncul 

dalam setiap adegan serta memahami bagaimana pesan tentang perjuangan 

generasi muda dikonstruksikan melalui unsur visual dan naratif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara menonton, mengamati, dan menelaah kedua music 

video tersebut secara berulang melalui platform streaming YouTube. Peneliti 

kemudian mencatat bagian-bagian yang menampilkan representasi perjuangan, 

konflik, tekanan sosial, serta nilai-nilai yang berkaitan dengan proses generasi 

muda dalam mengejar cita-cita. Melalui proses analisis ini, peneliti berupaya 

mengungkap perbandingan konstruksi makna yang ditampilkan dalam kedua 

music video tersebut, baik dari segi visual, narasi, maupun simbol yang 

digunakan. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a.  Peneliti melakukan pengamatan dengan cara menonton music video 

“Si Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu) secara berulang untuk 

mengidentifikasi adegan-adegan yang merepresentasikan perjuangan 



33 

 

 

generasi muda dalam mengejar cita-cita. Adegan-adegan tersebut kemudian 

dikaitkan dengan teori semiotika Roland Barthes. 

b. Setelah proses pengamatan, peneliti melakukan dokumentasi berupa 

tangkapan layar (screenshot) terhadap adegan-adegan yang dianggap relevan 

untuk dianalisis lebih lanjut berdasarkan tanda-tanda visual maupun naratif 

yang muncul. 

c. Adegan yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan semiotika Roland Barthes dengan mengidentifikasi tiga 

tingkatan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

d.  Tahap selanjutnya adalah menghubungkan antara adegan, dialog, ekspresi 

tokoh, serta unsur visual lainnya untuk menjelaskan bagaimana makna 

perjuangan generasi muda dikonstruksikan. Peneliti kemudian memaparkan 

makna tanda berdasarkan hasil identifikasi pada tingkat denotasi (makna 

literal), konotasi (makna yang bersifat implisit), dan mitos (ideologi atau 

nilai sosial yang berkembang dalam masyarakat). 
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1. Representasi Perjuangan Generasi Muda Mengejar Cita-cita dalam Music 

Video “Si Paling Mahir” (Raisa) 

Tabel 4.1.1 Scene tentang Representasi Tekanan dan Konflik Batin Tokoh 

Utama (00:33) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 3 Capture Scene 00:33 

Sumber: YouTube / raisa6690. 

 

 

Denotasi 

 

Mahir ditampilkan dalam medium close-up, mengenakan 

pakaian gelap dan tas selempang. Wajahnya berkerut dengan 

tatapan lurus.  

 

 

 

 

Konotasi 

 

Ekspresinya menunjukkan tekanan batin. Suasana redup 

memperkuat kesan konflik emosional. Tas selempang dapat 

dimaknai sebagai simbol beban atau tanggung jawab yang 

sedang ia jalani. 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan sosial bahwa laki-laki 

muda harus kuat dan menanggung masalahnya sendiri tanpa 

menunjukkan kerentanan. 

 

Scene ini menunjukkan bahwa perjuangan tidak selalu ditampilkan 

melalui tindakan fisik, tetapi juga melalui pergulatan batin. Konflik internal 

menjadi bagian dari proses generasi muda dalam mempertahankan cita-cita di 

tengah tekanan sosial dan keluarga. 
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Tabel 4.1.2 Scene tentang Representasi Puncak Konflik dan Tekanan 

Ekspektasi Keluarga (01:28) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 4 Capture Scene 01:28 

Sumber: YouTube / raisa6690 

 

 

 

 

Denotasi 

 

Mahir dan ibunya berdiri saling berhadapan dalam jarak 

dekat. Mahir berada di sisi kiri frame dan ibunya di sisi 

kanan. Keduanya saling menatap dengan ekspresi serius.  

 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Jarak yang dekat dan tatapan langsung menunjukkan 

konfrontasi emosional. Ekspresi tegang mengisyaratkan 

konflik yang belum selesai.  

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan sosial bahwa orang 

tua memiliki otoritas atas masa depan anak, Konflik 

tersebut merepresentasikan ekspektasi keluarga terhadap 

standar kesuksesan yang dianggap ideal dalam budaya 

masyarakat. 

 

Adegan ini menunjukkan bahwa perjuangan generasi muda tidak hanya 

tentang meraih cita-cita, tetapi juga menghadapi tekanan keluarga dan 

perbedaan pandangan. Konflik tersebut menjadi bagian dari proses 

pembentukan identitas dan keberanian dalam menentukan pilihan hidup. 
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Tabel 4.1.3 tentang Keputusan Mahir Meninggalkan Rumah (02:25) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 5 Capture Scene 02:25 

Sumber: YouTube / raisa6690. 

 

 

 

Denotasi 

 

Mahir berada di luar rumah dengan latar pepohonan dan 

pagar hijau. Ia mengenakan pakaian gelap dan membawa 

tas di bahu. Ia menoleh ke belakang dengan ekspresi serius. 

Pencahayaan alami dengan dominasi warna hijau. 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Gerakan menoleh menandakan keterikatan emosional 

dengan rumah yang ditinggalkan. Tas melambangkan 

kesiapan memulai fase baru. Ekspresi tegang menunjukkan 

pergulatan batin, sementara latar luar rumah 

menyimbolkan peralihan dari ruang keluarga menuju dunia 

yang lebih luas dan penuh tantangan. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa kedewasaan 

ditandai dengan keberanian meninggalkan rumah demi 

meraih cita-cita. Kepergian dipandang sebagai simbol 

kemandirian, meskipun disertai pengorbanan emosional 

dan relasi keluarga. 

 

Scene ini menegaskan bahwa perjuangan generasi muda menuntut 

keberanian mengambil keputusan besar, termasuk meninggalkan kenyamanan 

demi mempertahankan cita-cita.  
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Tabel 4.1.4 Upaya Mahir Menggapai Mimpi sebagai Aktor (02:50) 

 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 6 Capture Scene 02:50 

Sumber: YouTube / raisa6690. 

 

 

 

Denotasi 

 

Mahir berdiri bersama tiga pemuda lain mengenakan 

kaos putih dan celana kasual. Mereka sejajar di depan 

dinding berlatar tanaman hijau. Mahir memegang 

selembar kertas. Di sisi kanan terdapat papan 

bertuliskan “Area Tunggu Ekstras”. Ekspresinya 

tampak tenang. 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Kaos putih memberi kesan netral seperti situasi audisi. 

Kertas melambangkan identitas atau peran yang 

diperjuangkan. Tulisan “Area Tunggu Ekstras” 

menunjukkan posisi awal dalam industri hiburan. 

Sikap berdiri sejajar mencerminkan persaingan, 

sementara ekspresi Mahir menunjukkan harapan 

sekaligus ketegangan. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa meraih 

mimpi harus dimulai dari posisi paling bawah. 

Kesuksesan dipandang sebagai hasil proses panjang 

yang menuntut kesabaran dan kerja keras sebelum 

memperoleh pengakuan. 

 

Scene ini menegaskan bahwa perjuangan generasi muda menuntut 

kesiapan menjalani proses dari tahap dasar sebelum mencapai tujuan yang lebih 

besar. 
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Tabel 4.1.5 Pergulatan Batin Mahir sebelum Rekonsiliasi (03:13) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 7 Capture Scene 03:13 

Sumber: YouTube / raisa6690. 

 

 

 

 

Denotasi 

 

Mahir berbaring di dalam ruang berbentuk lingkaran 

pada dinding rumah. Ia memegang selembar kertas. 

Ekspresinya murung dengan tatapan kosong dan posisi 

tubuh pasif. 

 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Ruang lingkaran memberi kesan terjebak atau berada 

dalam kebuntuan. Kertas di tangannya menunjukkan 

bahwa ia belum melepaskan mimpinya, namun sedang 

diliputi keraguan. Ekspresi murung merepresentasikan 

konflik batin antara keinginan pribadi dan tekanan 

keluarga. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa proses 

menuju kedewasaan selalu melalui fase krisis dan 

keraguan. Kegalauan dipandang sebagai tahap wajar 

sebelum individu mampu mengambil keputusan dan 

memperbaiki relasi. 

 

Scene ini menjadi titik refleksi emosional Mahir sebelum memasuki fase 

penyelesaian konflik dan rekonsiliasi. 
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Tabel 4.1.6 Scene tentang Kepulangan Mahir ke Rumah (05:30) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 8 Capture Scene 05:30 

Sumber: YouTube / raisa6690. 

 

 

 

 

 

Denotasi 

 

Mahir memasuki rumah dengan tas selempang di bahunya. 

Ekspresinya lelah dan murung, tubuh sedikit membungkuk. 

Ia berdiri di ruang tengah dengan pencahayaan hangat serta 

latar furnitur rumah. 

 

 

 

Konotasi 

 

Tas melambangkan beban perjalanan yang masih ia bawa. 

Ekspresi sendu menunjukkan penyesalan dan konflik batin. 

Langkahnya mencerminkan keraguan sekaligus keberanian 

untuk kembali menghadapi situasi. Suasana rumah yang 

hangat memberi kesan tempat kembali dan perlindungan. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa rumah adalah 

ruang pulang dan penyembuhan emosional. Dalam budaya 

masyarakat, keluarga dipandang sebagai fondasi utama, 

dan kedewasaan ditunjukkan melalui keberanian 

menghadapi serta memperbaiki konflik. 

 

Scene ini menandai transisi menuju resolusi, di mana Mahir memilih 

kembali dan menghadapi konflik secara langsung.  
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Tabel 4.1.7 Scene tentang Rekonsiliasi Mahir dengan Ibu (08:42) 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 9 Capture Scene 08:42 

Sumber: YouTube / raisa6690. 

 

 

 

Denotasi 

 

Mahir berlutut di hadapan ibunya di dalam rumah sambil 

menundukkan kepala dan memegang tangannya. Ibunya 

yang berhijab juga menunduk ke arahnya. Keduanya 

tampak haru dan emosional. 

 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Posisi berlutut melambangkan kerendahan hati dan 

pengakuan kesalahan. Sentuhan tangan 

merepresentasikan permohonan maaf dan kasih sayang. 

Respons ibu menunjukkan penerimaan dan empati, 

menandakan penyelesaian konflik secara emosional. 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa restu orang 

tua memiliki peran penting dalam perjalanan hidup anak. 

Hubungan ibu dan anak dipandang sakral, dan permintaan 

maaf menjadi simbol pemulihan serta kedewasaan. 

 

Scene ini menjadi resolusi konflik, menegaskan bahwa perjuangan 

meraih mimpi dapat berjalan seiring dengan pemulihan hubungan keluarga 

melalui dialog dan rekonsiliasi. 
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Tabel 4.1.8 Scene tentang Mahir Kembali Mengejar Mimpi dengan Restu 

dan Kebahagiaan (11:09) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4.10 Capture Scene 11:09 

Sumber: YouTube / raisa6690. 

 

 

 

Denotasi 

 

Mahir menoleh ke belakang sambil tersenyum. 

Ekspresinya tenang dan bahagia. Pencahayaan hangat 

menerangi wajahnya, memberikan kesan lembut dan 

damai. 

 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Senyuman merepresentasikan kelegaan dan penerimaan. 

Tatapan yang mantap menunjukkan ia telah berdamai 

dengan diri sendiri dan keluarganya. Pencahayaan hangat 

menegaskan transformasi emosional dari konflik menuju 

keyakinan dan harmoni. 

 

 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa keberhasilan 

tidak hanya tentang pencapaian pribadi, tetapi juga 

tentang restu dan keharmonisan keluarga. Mimpi dan 

keluarga diposisikan sebagai dua hal yang dapat berjalan 

berdampingan melalui komunikasi dan pengertian. 

 

Resolusi akhir dari perjalanan Mahir. Ia tidak lagi pergi dalam keadaan 

konflik, melainkan melangkah maju dengan kebahagiaan dan dukungan 

emosional.  
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2. Representasi Perjuangan Generasi Muda Mengejar Cita-cita dalam Music 

Video 33x (Perunggu) 

Tabel 4.1.9 Bimo memutuskan Cuti untuk kembali kerumah (00:07) 

 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4.11 Capture Scene 00:07 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

 

 

Denotasi 

 

Bimo berdiri di atas kapal pada malam hari, memandang 

ke arah laut. Di kejauhan terlihat cahaya kota. Ia 

mengenakan pakaian kerja sebagai awak kapal dengan 

ekspresi serius. Suasana didominasi warna gelap. 

 

 

 

Konotasi 

 

Laut yang luas melambangkan jarak dan keterasingan, 

sedangkan cahaya kota menjadi simbol rumah dan 

keluarga yang dirindukan.  

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa generasi 

muda harus merantau demi tanggung jawab dan masa 

depan. Merantau dipandang sebagai tanda kedewasaan, 

meskipun membawa konsekuensi emosional berupa jarak 

dan kerinduan terhadap keluarga. 

 

Scene ini menjadi fase refleksi Bimo, memperlihatkan bahwa perjuangan 

meraih masa depan sering disertai pengorbanan emosional dalam relasi 

keluarga. 
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Tabel 4.1.10 Bimo tiba dirumah untuk bertemu dengan ayah nya (00:26) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4.111 Capture Scene 00:26 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

 

 

 

Denotasi 

 

Bimo berdiri di lingkungan rumah dengan latar 

pepohonan dan bangunan tempat tinggal. Ia mengenakan 

pakaian kasual dan membawa tas ransel. Ekspresinya 

serius dengan tatapan ke depan. Pencahayaan 

menunjukkan suasana siang hari. 

 

 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Tas ransel menandakan ia baru kembali dari perjalanan. 

Ekspresi tegang namun penuh harap mencerminkan 

kerinduan sekaligus kecemasan untuk bertemu ayahnya. 

Latar rumah memperkuat makna kepulangan dan niat 

memperbaiki hubungan. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa rumah selalu 

menjadi tempat kembali, dan orang tua tetap menjadi 

pusat nilai dalam kehidupan anak meskipun telah 

merantau. 

 

Scene ini merepresentasikan fase keputusan dan tindakan. Scene ini 

menandai pergeseran dari perjuangan ekonomi menuju perjuangan emosional 

yakni upaya memulihkan kedekatan dengan ayahnya. 
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Tabel 4.1. 11 Bimo Harus Kembali ke Pekerjaannya (00:52) 

 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4.12 Capture Scene 00:52 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

 

 

 

Denotasi 

 

Bimo berdiri di dekat jendela rumah pada malam hari 

sambil memegang telepon genggam dan menatap layar. 

Di dalam rumah terlihat ayahnya berjalan di ruang tamu. 

Pencahayaan dalam rumah hangat, sedangkan bagian luar 

lebih gelap. 

 

 

 

Konotasi 

 

Telepon genggam menandakan urusan pekerjaan yang 

menuntut perhatian. Tatapan serius menunjukkan ia 

sedang mempertimbangkan keputusan penting. Posisi di 

dekat jendela merepresentasikan keadaan di antara dua 

dunia: keluarga dan pekerjaan. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa laki-laki 

muda harus mengutamakan tanggung jawab ekonomi, 

meskipun berisiko mengorbankan kedekatan keluarga. 

 

Scene ini menegaskan konflik antara tuntutan pekerjaan dan relasi 

keluarga, memperlihatkan dilema emosional dalam perjalanan meraih masa 

depan.  
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Tabel 4.1.12 Bimo Meninggalkan Rumah dan Kembali Merantau (01:36) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4.13 Capture Scene 01:36 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

 

Denotasi 

 

Bimo memasuki mobil dengan tas ransel di 

punggungnya pada siang hari. Di belakangnya, 

ayahnya berdiri memperhatikan kepergiannya. Latar 

menunjukkan lingkungan permukiman sederhana. 

 

 

 

Konotasi 

 

Tas ransel melambangkan keberangkatan dan 

tanggung jawab. Gerakan masuk ke mobil 

menandakan keputusan untuk pergi, sementara posisi 

ayah yang berjauhan memperkuat kesan jarak 

emosional yang tidak terucap. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa 

perpisahan demi pekerjaan adalah bentuk kedewasaan 

dan tanggung jawab anak terhadap masa depan, 

meskipun harus mengorbankan kedekatan keluarga. 

 

Scene ini menandai fase perpisahan, menegaskan bahwa perjuangan 

generasi muda sering disertai konsekuensi emosional berupa jarak dan 

kehilangan waktu bersama orang tua. 
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Tabel 4.1.13 Bimo Kembali Menjalani Rutinitas Kerja di Kapal (02:50) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4.14 Capture Scene 02:50 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

 

Denotasi 

 

Sebuah telepon genggam menampilkan percakapan 

antara Bimo dan ayahnya. Terlihat riwayat panggilan 

video serta pesan dari Bimo yang meminta maaf 

karena menunda kepulangan. Ponsel tersebut 

dipegang oleh tangan pria lanjut usia. 

 

 

 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Pesan permintaan maaf menjadi simbol jarak 

emosional yang semakin melebar. Riwayat panggilan 

singkat menunjukkan keterbatasan komunikasi. Media 

digital merepresentasikan hubungan yang tidak lagi 

berlangsung secara tatap muka, sementara tangan 

renta ayah menegaskan waktu yang terus berjalan. 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan modern bahwa 

komunikasi digital dapat menggantikan kehadiran 

fisik. Namun, hubungan orang tua dan anak tetap 

membutuhkan pertemuan langsung yang tidak 

sepenuhnya tergantikan oleh teknologi. 

 

Scene ini menegaskan bahwa tanggung jawab pekerjaan membawa 

konsekuensi emosional, di mana penundaan sederhana dapat menjadi simbol 

jarak dan potensi penyesalan. 
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Tabel 4.1.14 Bimo Merenungkan Keputusan di Tengah Tekanan Pekerjaan 

(04:30) 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4.15 Capture Scene 04:30 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

 

Denotasi 

 

Bimo duduk sendirian di kursi plastik di dek kapal 

dengan pakaian kerja lengkap. Di sekelilingnya 

terdapat peralatan industri dan tanda peringatan “Enter 

Carefully”. Ia tampak merokok dengan ekspresi 

kosong. 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Posisi duduk sendirian di ruang kerja yang luas 

menunjukkan keterasingan. Tanda“Enter Carefully” 

dapat dimaknai sebagai simbol peringatan atas pilihan 

hidupnya. Rokok dan ekspresi datar merepresentasika

n kegelisahan serta beban pikiran akibat jarak dengan 

keluarga. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa laki-laki 

sebagai pencari nafkah harus kuat dan memprioritaskan 

pekerjaan, meskipun harus menahan emosi dan 

mengorbankan kedekatan keluarga. 

 

Scene ini menjadi titik refleksi Bimo, menegaskan bahwa perjuangan 

ekonomi membawa konsekuensi emosional berupa kesepian, rasa bersalah, 

dan potensi penyesalan. 
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Tabel 4.1.15 Panggilan Tidak Terjawab sebagai Representasi Potensi 

Kehilangan (05.30) 

 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4.16 Capture Scene 05:30 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

 

Denotasi 

 

Teknik extreme close-up menyoroti tangan tokoh yang 

memegang ponsel dengan deretan “missed voice call” 

dari Bude Tuti. Di latar tampak papan catur dengan pion 

tumbang, secangkir kopi, dan sarung tangan kerja yang 

lusuh. 

 

 

 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Panggilan tak terjawab menandakan situasi mendesak 

dari keluarga. Sarung tangan kotor melambangkan kerja 

keras dan kelelahan, sementara pion catur yang tumbang 

menyimbolkan pengorbanan dalam menentukan 

prioritas. Adegan ini merepresentasikan konflik antara 

tanggung jawab kerja dan relasi emosional. 

 

 

 

 

 

Mitos 

 

Scene ini mencerminkan anggapan bahwa tanggung 

jawab ekonomi sering ditempatkan di atas kedekatan 

keluarga. Produktivitas dianggap prioritas, meskipun 

berisiko menghadirkan jarak dan penyesalan. 

 

Panggilan yang tidak terjawab menjadi simbol potensi kehilangan, 

menegaskan bahwa perjuangan generasi muda juga mengandung konsekuensi 

emosional.  
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Tabel 4.1.16 Kehilangan Ayah sebagai Klimaks Perjuangan Tokoh (05:43) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 17 Capture Scene 05:43 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

 

 

Denotasi 

 

Bimo mengenakan seragam kerja gelap dan duduk 

meringkuk bersandar pada dinding kapal berwarna 

jingga. Wajahnya tertunduk dan tertutup oleh kedua 

tangannya. 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Posisi tubuh yang meringkuk menyimbolkan kehancuran 

emosional dan duka mendalam. Dinding kapal yang keras 

berkontras dengan kondisi batinnya yang rapuh. Ruang 

kerja berubah menjadi ruang kesedihan dan penyesalan. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mendekonstruksi anggapan bahwa laki-laki 

pekerja harus selalu tegar. Tanggung jawab ekonomi 

tidak mampu menutupi beban moral dan kehilangan 

dalam relasi keluarga. 

 

Scene ini menjadi titik klimaks, menunjukkan bahwa perjuangan 

ekonomi dapat berujung pada penyesalan ketika kesempatan bersama orang tua 

tidak lagi dapat diulang. 
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Tabel 4.1.17 Bendera Kuning sebagai Penanda Duka dan Kepulangan 

yang Terlambat (07:34) 

 

 

 

 

Gambar 

 

 
Gambar 4. 18 Capture Scene 07:43 

Sumber: YouTube / Perunggu Official 

 

 

Denotasi 

 

Pada adegan ini terlihat sebuah bendera kuning kecil 

yang terikat pada pagar besi di depan sebuah rumah. 

Latar belakang menampilkan fasad rumah dan 

tanaman hijau yang tampak buram. 

 

 

 

Konotasi 

 

Bendera kuning menandakan suasana duka. 

Kehadirannya di depan rumah mempertegas kabar 

kematian ayah dan simbol kehilangan kesempatan 

untuk bertemu secara langsung. 

 

 

 

 

Mitos 

 

Adegan ini mencerminkan anggapan bahwa 

kepulangan yang tertunda dapat berujung pada 

kehilangan yang tidak dapat diulang. Perantauan demi 

ekonomi membawa risiko kehilangan momen penting 

dalam keluarga. 

 

Scene ini menegaskan bahwa perjuangan ekonomi dapat berakhir pada 

kehilangan permanen, mengubah rumah dari simbol tujuan menjadi ruang 

duka. 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap music video “Si Paling Mahir” (Raisa) dan 

“33x” (Perunggu), kedua karya ini secara mendalam mengangkat tema sosial yang 

relevan dalam konteks budaya Indonesia, khususnya terkait representasi perjuangan 

generasi muda dan dinamika hubungan dalam keluarga. Meskipun keduanya memiliki 

alur cerita yang berbeda, kedua music video sama-sama menyoroti nilai perjuangan, 

konflik keluarga, tekanan sosial, serta dampak emosional yang dialami tokoh utama 

sebagai representasi generasi muda. 

4.2.1 Representasi Perjuangan Generasi Muda dalam Music Video “Si 

Paling Mahir” 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel-tabel yang telah dilakukan 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, representasi perjuangan 

generasi muda dalam music video “Si Paling Mahir” dibangun melalui tiga 

lapisan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

Pada tataran denotasi, seluruh adegan menunjukkan rangkaian peristiwa 

yang dialami oleh tokoh Mahir, mulai dari konflik dengan ibu, keputusan 

meninggalkan rumah, proses mengejar mimpi sebagai aktor, hingga rekonsiliasi 

keluarga. Visual yang ditampilkan berupa ekspresi emosi, gestur tubuh, interaksi 

antar tokoh, serta perpindahan ruang dari rumah ke dunia luar menjadi bentuk 

nyata dari perjalanan perjuangan tersebut. 
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Pada tataran konotasi, hasil analisis menunjukkan bahwa setiap adegan 

tidak hanya menggambarkan peristiwa secara literal, tetapi juga mengandung 

makna emosional dan sosial. Konflik antara Mahir dan ibunya 

merepresentasikan perbedaan nilai antara generasi muda dan orang tua terkait 

masa depan. Adegan meninggalkan rumah dimaknai sebagai simbol keberanian 

sekaligus tekanan batin, sementara proses audisi dan perjuangan karier 

menunjukkan realitas bahwa generasi muda harus memulai dari bawah dan 

menghadapi persaingan. Selain itu, adegan refleksi dan rekonsiliasi 

mengandung makna pendewasaan serta kesadaran emosional dalam 

memperbaiki hubungan keluarga. 

Pada tataran mitos, ditemukan adanya konstruksi makna ideologis yang 

berkembang dalam masyarakat. Music video ini membangun mitos bahwa 

perjuangan generasi muda merupakan proses yang penuh konflik, pengorbanan, 

dan tekanan sosial. Generasi muda digambarkan sebagai individu yang harus 

mandiri, kuat, dan berani mengambil keputusan besar demi meraih cita-cita. 

Selain itu, terdapat mitos bahwa restu orang tua merupakan elemen penting 

dalam keberhasilan, sehingga kesuksesan tidak hanya diukur dari pencapaian 

pribadi, tetapi juga dari keharmonisan hubungan keluarga. 

Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa representasi perjuangan generasi muda dalam music video 

ini tidak hanya ditampilkan melalui tindakan fisik, tetapi juga melalui pergulatan 
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batin, tekanan sosial, serta proses rekonsiliasi emosional. Perjuangan tersebut 

dimaknai sebagai perjalanan menuju kedewasaan yang melibatkan konflik, 

pencarian identitas, dan kebutuhan akan penerimaan keluarga. 

4.2.2 Representasi Perjuangan Generasi Muda dalam Music Video “33x” 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel-tabel yang telah dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, representasi perjuangan 

generasi muda dalam music video “33x” dibangun melalui tiga tingkatan makna, 

yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. 

Pada tataran denotasi, rangkaian adegan dalam music video ini 

menampilkan aktivitas tokoh Bimo sebagai seorang pekerja yang merantau dan 

bekerja di kapal. Visual yang ditampilkan meliputi adegan keberangkatan, 

aktivitas kerja, komunikasi jarak jauh dengan ayah, hingga momen kehilangan 

yang ditandai dengan kematian sang ayah. Selain itu, terdapat simbol-simbol 

visual seperti panggilan telepon yang tidak terjawab serta bendera kuning di 

depan rumah yang secara langsung menunjukkan peristiwa duka. 

Pada tataran konotasi, hasil analisis menunjukkan bahwa adegan-adegan 

tersebut merepresentasikan perjuangan generasi muda dalam menghadapi 

tuntutan ekonomi dan tanggung jawab keluarga. Keputusan Bimo untuk 

merantau dimaknai sebagai bentuk pengorbanan demi memenuhi kebutuhan 

hidup, namun sekaligus menciptakan jarak emosional dengan keluarga. 

Komunikasi yang terbatas melalui teknologi mengandung makna bahwa 
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hubungan emosional tidak sepenuhnya dapat tergantikan oleh media digital. 

Adegan panggilan tidak terjawab dan keterlambatan kepulangan memperkuat 

makna penyesalan serta kehilangan momen berharga bersama keluarga. 

Pada tataran mitos, music video ini membangun konstruksi makna bahwa 

generasi muda dituntut untuk berkorban demi stabilitas ekonomi keluarga, 

meskipun harus menghadapi konsekuensi emosional yang besar. Terdapat mitos 

bahwa merantau merupakan bentuk kedewasaan dan tanggung jawab, namun di 

sisi lain juga menghadirkan risiko kehilangan kedekatan dengan orang terdekat. 

Selain itu, video ini juga merepresentasikan mitos tentang “kepulangan yang 

terlambat”, di mana kesuksesan ekonomi tidak selalu sebanding dengan 

kebahagiaan emosional, terutama ketika individu kehilangan kesempatan untuk 

bersama keluarga di momen penting. 

Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa representasi perjuangan generasi muda dalam music video 

“33x” tidak hanya berkaitan dengan upaya mencapai stabilitas ekonomi, tetapi 

juga mencerminkan dilema antara tanggung jawab dan kedekatan emosional. 

Perjuangan tersebut dimaknai sebagai proses yang penuh pengorbanan, di mana 

generasi muda harus menghadapi konsekuensi sosial dan emosional dari pilihan 

hidup yang mereka ambil. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap adegan-adegan dalam music video “Si 

Paling Mahir” (Raisa) dan “33x” (Perunggu) dengan menggunakan pendekatan 

semiotika Roland Barthes yang mencakup denotasi, konotasi, dan mitos, dapat 

disimpulkan bahwa kedua karya tersebut merepresentasikan perjuangan generasi muda 

melalui konstruksi makna visual dan naratif yang berlapis. 

Pada tingkat denotasi, kedua music video menampilkan gambaran nyata 

kehidupan generasi muda, seperti konflik dalam keluarga, upaya meraih cita-cita, serta 

tuntutan ekonomi. “Si Paling Mahir” memperlihatkan pertentangan antara anak dan ibu 

terkait pilihan masa depan, sedangkan “33x” menggambarkan kehidupan perantauan 

yang membuat tokohnya harus terpisah dari keluarga. 

Pada tingkat konotasi, kedua video ini mengandung makna yang 

merepresentasikan tekanan sosial dan emosional yang dialami generasi muda. “Si 

Paling Mahir” menunjukkan perjuangan sebagai proses pendewasaan yang melibatkan 

konflik, komunikasi, dan rekonsiliasi keluarga. Sementara itu, “33x” memaknai 

perjuangan sebagai bentuk tanggung jawab dan pengorbanan demi memenuhi 

kebutuhan hidup, yang berdampak pada munculnya jarak emosional dan rasa 

penyesalan. 
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Pada tingkat mitos, kedua music video membentuk pemahaman ideologis 

bahwa perjuangan generasi muda merupakan proses yang sarat dengan konflik, 

tekanan, dan pengorbanan. Generasi muda digambarkan sebagai individu yang dituntut 

untuk mandiri, kuat, dan bertanggung jawab dalam menghadapi realitas kehidupan. 

Selain itu, dalam konteks budaya Indonesia, keberhasilan tidak semata-mata diukur 

dari aspek materi, tetapi juga dari kemampuan menjaga keharmonisan keluarga serta 

memperoleh restu orang tua. 

Secara keseluruhan, “Si Paling Mahir” dan “33x” merepresentasikan perjuangan 

generasi muda sebagai proses yang kompleks, yang melibatkan dinamika emosional, 

tanggung jawab sosial, dan nilai-nilai kekeluargaan. Kedua music video tersebut 

menegaskan bahwa perjuangan tidak hanya berkaitan dengan pencapaian cita-cita, 

tetapi juga mencakup proses pencarian jati diri, pengorbanan, serta konsekuensi dari 

setiap keputusan hidup. Dengan demikian, kedua karya ini tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai refleksi sosial atas realitas kehidupan generasi 

muda di masyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai 

representasi generasi muda dalam media audio-visual dengan pendekatan teori 
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yang lebih beragam, sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. 

Ketelitian dalam mengkaji tanda, simbol, serta konteks sosial budaya sangat 

diperlukan agar makna yang dihasilkan lebih mendalam. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi maupun 

praktisi komunikasi dan perfilman dalam memahami bagaimana media 

merepresentasikan perjuangan generasi muda. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu mendorong kajian lanjutan mengenai dinamika keluarga, 

nilai bakti, serta tantangan sosial generasi muda di era modern. 
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